
 
 

Perlakuan Akuntansi Laporan Keuangan Berbasis SAK ETAP 
dan Implikasinya Pada Laporan Keuangan KUD Seyegan 

 

Siti Nur Rohmah 

Universitas Mercu Buana Yogyakarta 

                                             Abstrak 
 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 
(SAK ETAP) merupakan standar keuangan yang ditetapkan untuk 
mempermudah UMKM dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan 
yang lebih informatif dengan tujuan memberikan kemudahan bagi para 
investor maupun kreditor dalam memberikan bantuan pembiayaan bagi 
pengusaha UMKM. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keseuaiaan 
pencatatan di koperasi dengan teori SAK ETAP. Objek penelitian ini adalah 
Koperasi Unit Desa Seyegan, sebuah Koperasi di Seyegan Sleman 
Yogyakarta. Kopersi Unit Desa Seyegan memiliki usaha di bidang saprotan 
(pupuk, obat, benih), unit usaha kelistrikan. unit usaha RMU ( Rice Mill 
Unit ). Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan studi deskriptif dan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
melalui wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah bersifat deskriptif komparatif. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh penulis adalah perlakuan akuntansi laporan keuangan 
di KUD Seyegan meliputi Neraca, Laporan Arus Kas, Ikhtisar Laba Bersih, 
Penjelasan Neraca, Penjelasan Perhitungan Hasil Usaha. penerapan 
perlakuan akuntansi laporan keuangan telah menggunakan laporan 
keuangaan sesuai dengan ketentuan Peraturan Mentri Koperasi dan Usaha 
Kecil dan Menengah Republik Indonesia nomor 12/Per/M.KUKM/IX/2015 
tentang pedoman umum akuntansi koperasi sektor riil 
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Abstract 
 

Standard financial accounting Entities Without public accountability (SAK 
ETAP) is a defined financial standards to facilitate SMALL MEDIUM 
ENTERPRISES in drawing up and presenting a more informative financial reports 
with the aim of providing convenience for the investors or creditors in providing 
financing assistance for entrepreneurs SMALL MEDIUM ENTERPRISES. This 
research aims to know the keseuaiaan logging in with the theory of cooperative 
SAK ETAP. The object of this study is a cooperative Unit is the village of Seyegan, 
a cooperative in Seyegan Sleman of Yogyakarta. Kopersi Village Seyegan Units 
have a business in the field of saprotan (fertilizers, medicines, seeds), a business 
unit of electricity. business unit RMU (Rice Mill Unit). The research was conducted 
using a study descriptive and qualitative approach uses. The collection of data in 
this study through interviews and documentation. A data analysis method used in 
this research is descriptive, comparative in nature. The results of the research 
conducted by the authors is the accounting treatment of financial statements on the 
UNIT Seyegan include the balance sheet, cash flow statement, Summary balance 
sheet net income, explanation, explanation of the calculation of the results of the 
effort. the application of the accounting treatment of financial statements has been 
using the keuangaan report according to the provisions of the Ordinance of the 
Minister of cooperatives and small and medium enterprises of the Republic of 
Indonesia number 12/Per/m. KUKM/IX/2015 of the accounting guidelines of the 
cooperative real sector 
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